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ABSTRACT

Bank health is the ability of a bank to fulfill activities and obligations that must be carried out by banks based
on applicable regulations. This study aims to determine the health level of PT Bank Rakyat Indonesia (Persero)
Tbk 2019-2023 using the CAMEL Method and the RGEC Method and their comparison. The CAMEL method
uses assessment aspects such as Capital, Asset Quality, Management, Earnings, and Liquidity; while the RGEC
method uses research aspects such as Risk Profile, Good Corporate Governance (GCG), Earnings and Capital.
This research was conducted with quantitative research methods using a descriptive approach. The sampling
technique uses saturated sampling. The data analysis technique used in this research is CAMEL and RGEC
methods. The results showed that (1) the level of health using the CAMEL method in the Capital aspect is “Very
Healthy”, the Asset Quality aspect is “Healthy”, the Management aspect is “Healthy”, the Earnings aspect is
“Healthy” but the BOPO ratio for 5 years is in an “Unhealthy” condition, the Liquidity aspect is “healthy” (2)
the level of health using the RGEC method in the Risk Profile aspect is “Healthy”, Good Corporate Governance
aspect “Healthy”, earnings aspect “Very Healthy”, Capital aspect “Very Healthy” (3) the CAMEL method of
analysis focuses on operational efficiency and the quality of management which shows improvement while the
RGEC method of analysis is more thorough on governance and risk profile.

Keywords : CAMEL Method, RGEC Method; Banking Health Level

ABSTRAK

Kesehatan bank adalah kesanggupan suatu perbankan dengan pemenuhan aktivitas-aktivitas serta kewajiban
yang harus dijalankan oleh perbankan yang dillandari oleh ketentuan yang telah berlaku. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui tingkat kesehatan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Tahun 2019-2023 menggunakan
Metode CAMEL dan Metode RGEC serta perbandingannya. Pada metode CAMEL menggunakan aspek
penilaian seperti Capital, Asset Quality, Management, Earnings, dan Liquidity; sedangkan metode RGEC
menggunakan aspek penelitian seperti Risk Profile, Good Corporate Governance (GCG), Earnings dan Capital.
Penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian kuantitatif menggunakan pendekatan deskriptif. Teknik
pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh. Teknik analisis data yang digunakan penelitian ini adalah
analisis menggunakan metode CAMEL dan metode RGEC. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) tingkat
kesehatan menggunakan metode CAMEL pada aspek Capital “Sangat Sehat”, aspek Asset Quality “Sehat”,
aspek Management “Sehat”, aspek Earnings “Sehat” namun pada rasio BOPO selama 5 tahun berada di kondisi
“Tidak Sehat”, aspek Liquidity “sehat” (2) tingkat kesehatan menggunakan metode RGEC pada aspek Risk
Profile “Sehat”, aspek Good Corporate Governance “Sehat”, aspek earnings “Sangat Sehat”, aspek Capital
“Sangat Sehat” (3) metode CAMEL analisis terfokuskan pada efisiensi operasional serta kualitas manajemen
yang menunjukkan adanya perbaikan sedangkan pada metode RGEC analisisnya lebih menyeluruh pada tata
kelola serta profil risiko.

Kata Kunci : Metode CAMEL; Metode RGEC; Tingkat Kesehatan Perbankan
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PENDAHULUAN

Bank merupakan suatu layanan jasa
keuangan yang memiliki tugas sebagai pihak
pembantu antara pihak kelebihan dana serta
pihak kekurangan dana. Saat ini bank tidak
hanya berfungsi sebagai layanan simpan
pinjam melainkan juga berfungsi sebagai
layanan berinvestasi, kemudahan dalam

bertransaksi, serta pengendalian risiko
keuangan. Bank sebagai jasa keuangan juga
berpartisipasi dalam meningkatkan

pertumbuhan perekonomian
dengan cara rasio likuiditas yang baik serta
penyaluran modal secara cepat sehingga dapat
menghasilkan laba. Meningkatnya laba juga
berbanding lurus dengan kesehatan keuangan
di suatu perbankan.

Kesehatan  keuangan bagi
perbankan merupakan suatu hal yang penting
untuk mengetahui apakah kondisi keuangan di
suatu perbankan berada dalam kondisi sehat,
cukup sehat, kurang sehat, ataupun tidak
sehat. Pentingnya suatu kesehatan keuangan
disini  memiliki peranan penting bagi
perbankan dalam mencapai visi dan misinya.
Tidak hanya itu, tingkat kesehatan keuangan
juga dapat meningkatkan kepercayaan
nasabah lama bahkan mendorong nasabah
baru untuk ikut bergabung. Tingkat kesehatan
keuangan bisa di lihat pada laporan keuangan
di suatu perusahaan dengan cara menganalisis
menggunakan rasio keuangan.

Jika kesehatan keuangan perbankan
sudah berada dalam kondisi sehat maka pihak
perbankan dapat menarik para
investor untuk berinvestasi di perbankan.
Tidak hanya itu kondisi kesehatan keuangan
juga dapat membantu perbankan berkembang
atau bertahan di era persaingan dengan
melihat perubahan pasar, krisis ekonomi,
ataupun  hal Manfaat analisis
kesehatan juga  membantu

suatu negara

suatu

investor-

lainnya.
keuangan
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perbankan dalam mengetahui hal apa yang
harus lebih ditingkatkan lagi kedepannya
demi keberlangsungan mempertahankan diri

dalam persaingan kedepannya.
PERKEMBANGAN BRI
TAHUN 2019-2023
350%
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100%
L
oo MLHL_ ol oLl bl aldl
2019 2020 2021 2022 2023
mCAR 22,55%20,61925,28723,30%25,23%
= NPM 287,30268,83276,82124,81124,39
ROA 3,50% 1,98% 2,72% 3,76% 3,93%
EBOPO  70,10%81,22%74,30%4,20%4,35%
= LDR 88,64%83,66983,67°49,17%84,73%
NOM 5,76% 5,23% 6,79% 5,76% 5,90%

B NPL Gross 2,62% 2,94% 3,08% 2,82% 3,12%

ECAR ENPM ROA
mBOPO mLDR NOM
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Sumber : Laporan Keuangan BRI (Data diolah peneliti)

Gambar 1. Perkembangan BRI Tahun
2019-2023

Dari grafik serta penjelasan diatas
diketahui bahwa pada tahun 2019-2023 BRI
cukup mampu untuk mempertahankan CAR
yang relatif stabil dengan nilai lebih dari 20%.
Hal ini menunjukkan BRI mempunyai modal
yang cukup dalam mencegah kredit berisiko
dan menjaga stabilitas keuangan. Pada rasio
NPM terjadi penurunan dari tahun 2019
sampai tahun 2023 yang cukup drastis, akan
tetapi BRI masih dalam kategori sehat. Hal ini
dikatakan bahwa terjadinya penurunan
kemampuan BRI dalam mendapatkan profit.
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Walaupun adanya fluktuasi pada rasio ROA
nyatanya BRI mampu mencapai profitabilitas
yang sehat dengan melalukan penjagaan
manajemen risiko kedepannya. Terjadinya
penurunan BOPO  menjelaskan  bahwa
terjadinya peningkatan efisiensi operasional
BRI. LDR yang stabil dengan nilai 80%-90%
yang menunjukkan pengalokasian kredit yang
ideal dari dana yang dikumpulkan. Hal ini
juga berbanding dengan peningkatan NOM
yang dimana terdapat peningkatan laba yang
dihasilkan oleh BRI dari aktivitas-aktivitas
operasionalnya. Namun pastinya tetap ada
tantangan pada NPL Gross tentang kredit
bermasalah yang mana memerlukan adanya
pemantauan berkelanjutan untuk pengelolaan
risiko kredit yang nantinya akan tercermin
kualitas kredit. Analisis ini dilakukan untuk
meneliti bagaimana BRI mampu beradaptasi
pada kebijakan manajemen risiko dan
efisiensi operasionalnya dalam mendukung
pertumbuhan berkelanjutan.

Alat analisis untuk menghitung
kesehatan bank menggunakan banyak
indikator, salah satunya adalah menggunakan
laporan keuangan yang merupakan hasil akhir
dari aktivitas yang ada di suatu perusahaan.
Beberapa metode yang digunakan untuk
menilai tingkat kesehatan bank yaitu metode
CAMEL dan metode RGEC. Bank umum
melakukan pemeringkatan kesehatan bank
memakai sistem yang sinkron dengan
Peraturan Bank Indonesia No. 6/10/PB1/2004
yakni Metode CAMEL merupakan suatu alat
analisis menggunakan sudut pandang Capital
(Permodalan), Asset Quality (Kualitas Aset),
Management (Manajemen), Earnings
(Rentabilitas), dan Liquidity (Likuiditas).

Semakin bertambahnya waktu terdapat
perubahan di sektor perbankan pemerintah
menilai tingkat kesehatan bank dengan
mengembangkan analisis yang berbeda.
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Metode pendekatan baru yang telah disahkan
oleh Peraturan Bank Indonesia  No.
13/1/PBI/2011 mengenai tingkat kesehatan
bank yakni dengan penggunaan penilai secara
individu  maupun  konsolidasi  dengan
pendekatan risiko (Risk-based Bank Rating).
Metode RGEC adalah metode analisis dengan
indikator Risk Profile (Profil Risiko), Good
Corporate Governance (GCGQG), Earnings
(Rentabilitas), dan Capital (Permodalan).
Metode CAMEL tidak digantikan oleh
metode RGEC, namun nyatanya kedua
metode tersebut sama-sama menilai kesehatan
bank.

Dari  fenomena diatas, peneliti
bertujuan untuk menilai tingkat kesehatan PT
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk dengan
melakukan  perbandingan pada metode
CAMEL dan metode RGEC. Dari konteks
diatas peneliti tertarik mengambil judul
“Menilai Tingkat Kesehatan Pt Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk Tahun 2019-2023
Menggunakan Perbandingan Metode Camel
Dan Metode RGEC”.

KAJIAN PUSTAKA
Kesehatan Bank

Berdasar pada pendapat Susilo et al.
(dalam Indra Rismala, 2021:27) Kesehatan
suatu bank merupakan kesanggupan bank
dalam menjalankan operasional perusahaan
dengan mengutamakan pemenuhan kewajiban
yang telah ditetapkan. Menilai tingkat
kesehatan bank sangat penting untuk
mengetahui apakah perbankan tersebut berada
dalam kondisi sangat sehat, sehat, cukup
sehat, kurang sehat, ataupun tidak sehat.
Dengan mengetahui hal itu
perusahaan akan dengan mudah bertindak
kedepannya dengan mengantisipasi segala
risiko di masa depan. Menurut Peraturan

nantinya
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Bank Indonesia No.13/1/PBI/2011, hal itu
bertujuan untuk :

a. Menambah kepercayaan atau loyalitas
nasabah

b. Sarana evaluasi terhadap permasalahan di
dalam perbankan

c. Bisa mengantisipasi kelemahan financial
melalui evaluasi laporan keuangan secara
menyeluruh

Metode CAMEL

Bank Indonesia perlu mengawasi

seluruh bank untuk melihat tingkat kesehatan

suatu perbankan dan menerapkan prinsip
kehati-hatian. Dengan adanya hal tersebut,

Bank Indonesia membuat ketentuan yang
berisi penilaian kesehatan bank menggunakan
metode CAMEL. Analisis CAMEL tertulis
dalam Peraturan Bank Indonesia Nomer
6/10/PBI/2004, berikut adalah aspek-aspek
penilaiannya :

1. Capital (Permodalan)

Capital (Permodalan) adalah
kemampuan perusahaan dalam
mengukur pergerakan modal untuk
menyembunyikan aset atau harta yang
berisiko untuk memperluas

kemampuan pada dunia bisnis. Untuk
menilai kesehatan perbankan pada
permodalan dilakukan perhitungan
dengan cara  mengukur  rasio
kecukupan modal atau  Capital
Adequacy Ratio (CAR). Dibawah ini
adalah rumus dalam menghitung
CAR:

CAR =

Modal
, , — x 100%
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko

2. Asset Quality (Kualitas Aset)
Aset adalah memperhitungkan

nilai finansial untuk menghindari
risiko yang nantinya memberikan
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keuntungan.Untuk menilai kualitas
aset menggunakan indikator Kualitas
Aktiva Produktif (KAP). Dibawah
adalah rumus perhitungannya :

KAP =
Aktiva Produktif yang Diklasifikasikan
S yang Didasyy x 100%
Total Aktiva Produktif

. Management (Manajemen)

Manajemen adalah keputusan
suatu organisasi untuk menganalisis
sehat atau tidaknya suatu perbankan.
Untuk menilai manajemen dilakukan
perhitungan menggunakan indikator
Net Profit Margin (NPM), berikut
perhitungannya :

NPM =

Laba Bersih
, x 100%
Pendapatan Operasional

. Earning (Rentabilitas)

Rentabilitas adalah
kesanggupan pihak perbankan dalam
pemanfaatan aset untuk mendapatkan
profit yang diinginkan. Untuk melihat
rentabilitas pada perbankan dinilai
menggunakan indikator Return On
Asset (ROA), Net Interest Margin
(NPM), dan Biaya Operasional
Pendapatan  Operasional (BOPO).
Berikut rumus penjelasannya lebih
lanjut :

a. Return On Asset (ROA)
Digunakannya rasio ini untuk
mengukur kapasitas aset dalam
mendapatkan laba yang

diinginkan. Perhitungannya
adalah sebagai berikut :
ROA =

Laba Sebelum Pajak
Total Asset

x 100%

b. Net Interest Margin (NIM)
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Penggunaan rasio ini adalah
mengukur kesanggupan bank
untuk mendapatkan net
income. Perhitungannya adalah
sebagai berikut:

NIM =
Pendapatan Bunga Bersih
P g x 100%

Rata—Rata Aset Produktif

c. Biaya Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO)
Penggunaan rasio ini bertujuan
melihat ketepatan operasional

perbankan. Perhitungannya
adalah sebagai berikut :
BOPO =

Beban Operasional

x 100%

Pendapatan Operasional
5. Liquidity (Likuiditas)

Likuiditas adalah pemenuhan
kewajiban oleh perbankan demi
keberlangsungan perbankan.Untuk
mengetahui likuiditas bisa dihitung
menggunakan Loan to Deposit Ratio
(LDR). Berikut perhitungannya :

Kredit
LDR = , — x 100%
Dana Pihak Ketiga

Metode RGEC

Metode RGEC adalah alat untuk
menilai tingkat kesehatan bank yang telah
disahkan oleh Peraturan Bank Indonesia pasal
6 Nomor:13/1/PBI/2011 mengenai penilaian
tingkat kesehatan bank umum. Peraturan
tersebut menjelaskan mengenai cara menilai
tingkat kesehatan mengaplikasikan
pendekatan risiko dengan aspek-aspek
penilaian seperti profil risiko (risk profile),
good  corporate  governance  (GCG),
rentabilitas  (earning), serta permodalan

(capital). Berikut adalah penjelasan lebih
lanjut:
1. Profil Risiko (Risk Profile)

Pada Peraturan Bank Indonesia
Nomor: 13/1/PBI/2011 profil risiko
ada delapan yaitu :

a) Risiko Kredit

b) Risiko Pasar

¢) Risiko Likuiditas

d) Risiko Operasional

e) Risiko Hukum

f) Risiko Strategik

g) Risiko Kepatuhan

h) Risiko Reputasi

Dilihat dari delapan risiko
diatas yang sesuai dengan penelitian
kuantitatif pada penelitian ini yaitu
risiko kredit dan risiko likuiditas.
Indikator risiko kredit yang akan
dipakai pada penelitian ini adalah Non
Performing Loan (NPL), sedangkan
indikator risiko likuiditas adalah Loan
Deposit Ratio (LDR). Dibawah ini
adalah rumus perhitungannya :

a) Non Performing Loan (NPL)

NPL adalah indikator untuk
menghitung kredit yang
bermasalah dari total kredit yang
dimiliki oleh bank.

NPL =

Kredit yang Berrr.lasalah x 100%
Total Kredit
b) Loan Deposit Ratio (LDR)

LDR adalah indikator likuiditas
untuk  mehitung  banyaknya
kredit dari dana pihak ketiga.

LDR =

Kredit
. — x 100%
Dana Pihak Ketiga

2. Good Corporate Governance (GCG)
Pada Peraturan Bank Indonesia
Nomor: 13/1/PBI/2011 pasal 7 no (2)
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menjelaskan bahwa penilaian GCG
adalah penilaian asas-asas GCG dalam
manajemen perbankan. GCG bisa
disebut penilaian diri sendiri yang
dilakukan oleh pihak perbankan.
3. Rentabilitas (Earnings)

Pada Peraturan Bank Indonesia

Nomor: 13/1/PBI/2011 pasal 7 no (2)

menjelaskan bahwa penilaian
rentabilitas adalah suatu penilaian
dengan melihat dari sisi kinerja
rentabilitas, sumber-sumber
rentabilitas, dan sustainability
rentabilitas bank. Indikator yang

digunakan pada penelitian ini adalah
Return On Asset (ROA) dan Net
Operating Margin (NOM). Berikut
adalah penjelasannya lebih lanjut:
a) Return On Asset (ROA)
Digunakannya rasio ini untuk
mengukur kapasitas aset dalam

mendapatkan laba yang
diinginkan. Perhitungannya
adalah sebagai berikut :

ROA =
e e 100

b) Net Operating Margin (NOM)
Digunakanya rasio ini untuk
mengukur jumlah pendapatan
bunga bersih dengan
membandingkan jumlah aset
produktif.

NOM =
Pendapatan Bunga Bersih
P g x 100%

Total Asset Produktif
4. Permodalan (Capital)

Pada Peraturan Bank Indonesia
Nomor: 13/1/PBI/2011 pasal 7 no (2)
menjelaskan bahwa penilaian
permodalan adalah penilaian untuk
melihat kecukupan modalnya serta
penggunaan modal. Indikator yang
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digunakan pada penelitian ini adalah

Capital Adequacy Ratio (CAR).
Dibawah ini adalah rumus dalam
menghitung CAR :
CAR =
: : Modal _ x 100%
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
METODE PENELITIAN
Pada penelitian ini menggunakan

pendekatan penelitian deskriptif (descriptive
research) yaitu penelitian yang mempunyai
tujuan menjelaskan atau menggambarkan
masalah, fenomena,
menggunakan data numerik atau statistik.
Teknik pengambilan sampel pada penelitian

ataupun  peristiwa

ini yaitu mengunakan sampling jenuh yang
dimana semua anggota populasi dijadikan
sebagai sampel penelitian. Sampel penelitian
yang digunakan laporan keuangan tahunan
pada tahun 2019 sampai 2023. Sumber data
pada penelitian ini yaitu menggunakan data
sekunder berupa laporan tahunan yang telah
terpublikasikan di website
www.bri.co.id. Teknik analisis data yang
digunakan pada penelitian adalah
menggunakan metode CAMEL dan metode
RGEC.

resmi

ini

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel dibawah ini merupakan hasil
perhitungan menggunakan metode CAMEL
dan metode RGEC:
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Tabel 1. Perhitungan metode CAMEL Tabel 4. Perhitungan metode CAMEL
tahun 2019 tahun 2022
Bank BR12019
Variabel Rasio | % Rasio | Nilai | Parameter | Keterangan Bank BRI 2022
Capital CAR 22,71% 1 gaﬁgtat gaﬁg?t Variabel Rasio | % Rasio | Nila | Paramete | Keteranga
cha chal i r n
‘és S elt'ty KAP 2,04% 2 Sehat Sehat Capital CAR | 25,54% 1 Sangat Sangat
uatt Sehat Sehat
Management | NPM | 121,09% | 1 ggi"t ?:I‘l‘a%a‘ Asset KAP | 201% | 2 Schat Schat
- Quality
Earnings ROA 3,06% 1 g‘gﬁiﬁt Managemen | NPM 131,38 1 Sangat Sangat
NIM | 7.83% | 1 Sangat ! % Schat Sehat
’ Schat Earnings ROA 3,46% 1 Sangat
BOPO | 158,11% | 5 Tidak Tidak . Schat
Sehat Sehat NIM 8,32% 1 Sangat
Liquidity LDR 91,07% 3 Cukup Cukup Sehat
Sehat Sehat BOP 189,93 5 Tidak Tidak
Nilai CAMEL Sehat _ 0 % _ Schat Sehat
Sumber : Financial Report Bank BRI 2019, data diolah Liquidity | LDR | 79,17% | 2 Schat Schat
Nilai CAMEL Sehat
Tabel 2. Perhitungan metode CAMEL
tahun 2020 Sumber : Financial Report Bank BRI 2022, data diolah
Bank BRI 2020
Variabel Rasio | % Rasio | Nilai | Parameter Ket. Tabel 5. Perhitunean metode CAMEL
Capital CAR 21,17% 1 Sangat Sangat ' g
Sehat Sehat tahun 2023
Assl§tt KAP 2,10% 2 Sehat Sehat Bank BRI 2023
Ma?lz‘rgieln‘}l]ent NPM R17% 7 Kurang Kurang Variabel Rasio | % Rasio | Nila | Paramete | Keteranga
e i r n
Famings ROA 132% 1 Ssa?az:t Ssa?a;t Capital CAR | 27,27% 1 Sangat Sangat
y o Sehgat Sehgat Schat Schat
Asset KAP 6,58% 4 Kurang Kurang
NIM 7.51% 1 Ssa;iit Quality Sehat Sehat
- - Managemen | NPM 132,44 1 Sangat Sangat
BOPO | 177,18% 3 Félecll;li gﬁ;li t % Sehat Sehat
1 0,
Liquidity | LDR | 83,70% | 2 Schat Schat Eamings | ROA | 389% | 1 Ss‘"‘;i?
Nilai CAMEL Sehat NIM 8.76% 1 Sangat
Sumber : Financial Report Bank BRI 2020, data diolah Sehat
BOP 168,29 5 Tidak Tidak
: O % Sehat Sehat
Tabel 3. Perhitungan Metode CAMEL Tquidy | DR [ 93.26% | 3 Cukup Cukug
tahun 2021 Schat Sehat
Nilai CAMEL Sehat
Bank BRI 2021 Sumber : Financial Report Bank BRI 2023, data diolah
Variabel Rasio | % Rasio | Nilai | Parameter | Keterangan
1 0, g .
Cortel R Ssaéiug;t ssaerﬁt Dilihat dari Tabel 1, Tabel 2, Tabel 3,
Asset KAP | 322% | 3 Cukup Cukup Tabel 4 dan Tabel 5 diketahui bahwa analisis
Quality Sehat Sehat .
Management | NPM | 74.62% | 3 Cukup rasio menggunakan metode CAMEL secara
Sehat s e
Eormings | ROA | 248% | 1 S;;at St rata-rata berada pada kondisi Sehat bahkan
Sehat Sehat Sangat Sehat yaitu bisa dilihat pada semua
NIM 8,50% 1 Sangat . .
Sehat variabel. Namun, adakalanya di tahun tertentu
BOPO | 184,20% 5 Tidak Tidak . : .
e Sehat Sehat ada kekurangan seperti 1) rasio BOPO (Biaya
Liquiditym , CL&I‘EL 83.67% | 2 Sehsmh Sehat Operasional terhadap Pendapatan
ilai chat . .
Operasional) pada tahun 2019 sampai 2023
Sumber : Financial Report Bank BRI 2021, data diolah konsisten berada pada kondisi tidak sehat. Hal
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ini  disebabkan  karena  meningkatnya
pendapatan bunga dan kredit bermasalah
akibat banyaknya permintaan kredit dan tidak
seimbangnya peningkatan pendapatan
terhadap biaya operasional. 2) rasio NPM
pada tahun 2020 berada di kondisi Kurang
Sehat dikarenakan terjadi penurunan laba
bersih secara drastis sehingga BRI tidak
mampu  menutupi  beban-beban  serta
meningkatnya risiko kerugian yang tidak
mampu lagi ditutupi oleh laba bersih. 3) rasio
KAP di tahun 2023 berada pada kondisi
Kurang Sehat karena meningkatnya kredit

bermasalah dari tahun-tahun sebelumnya
sehingga walaupun CKPN (Cadangan
Kerugian Penurunan Nilai) tinggi tidak

mampu dalam mengatasi adanya risiko kredit
karena penurunan CKPN tahun sebelumnya
menyebabkan peningkatan risiko pada tahun
ini.

Tabel 6. Perhitungan metode RGEC tahun

2019
Bank BRI2019
Variabel | Rasio % Nilai | Parameter Ket.
Rasio
Risk NPL 2,80% 2 Sehat Sehat
Profile
LDR | 91,07% 3 Cukup Cukup
Sehat Sehat
GCG 2 Sehat Sehat
Earnings | ROA 3,06% 1 Sangat Sangat
Sehat Sehat
NOM | 7,83% 1 Sangat
Sehat
Capital CAR | 22,77% 1 Sangat
Sehat
Nilai RGEC Sehat

Sumber : Financial Report Bank BRI 2019, data diolah
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Tabel 7. Perhitungan metode RGEC tahun

2020
Bank BRI12020
Variabel | Rasio % Nilai | Parameter | Keterangan
Rasio

Risk NPL 3,12% 2 Sehat Sehat

Profile LDR | 83,70% 2 Sehat

GCG 2 Sehat
Earnings | ROA 1,84% 1 Sangat Sangat
Sehat Sehat

NOM | 7,51% 1 Sangat

Sehat

Capital CAR | 21,17% 1 Sangat

Sehat

Nilai RGEC Sehat

Sumber : Financial Report Bank BRI 2020, data diolah

Tabel 8. Perhitungan metode RGEC tahun

2021
Bank BRI12021
Variabel | Rasio % Rasio | Nilai Parameter Ket

Risk NPL 5,13% 3 Cukup Cukup
Profile Sehat Sehat
LDR 83,67% Sehat Sehat

GCG Sehat
Earnings | ROA 2,44% 1 Sangat Sangat
Sehat Sehat

NOM 8,50% 1 Sangat

Sehat

Capital CAR 27,16% 1 Sangat

Sehat

Nilai RGEC Sehat

Sumber : Financial Report Bank BRI 2021, data diolah

Tabel 9. Perhitungan metode RGEC tahun

2022
Bank BRI 2022
Variabel | Rasio % Rasio Nilai Parameter Ket.
Risk NPL 3,10% 2 Sehat Sehat
Profile LDR 79,17% 2 Sehat
GCG 2 Sehat
Earnings ROA 3,46% 1 Sangat Sehat | Sangat
NOM 8,32% 1 Sangat Sehat | Sehat
Capital CAR 25,54% 1 Sangat Sehat
Nilai RGEC Sehat

Sumber : Financial Report Bank BRI 2022, data diolah
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Tabel 10. Perhitungan metode RGEC

tahun 2023
Bank BRI 2023
Variabel | Rasio % Rasio | Nilai Parameter Ket
Risk NPL 7,98% 3 Cukup Cukup
Profile Sehat Sehat
LDR 93,26% 3 Cukup
Sehat
GCG 2 Sehat Sehat
Earnings | ROA 3,89% 1 Sangat Sangat
Sehat Sehat
NOM 8,76% 1 Sangat
Sehat
Capital CAR 27,27% 1 Sangat
Sehat
Nilai RGEC Sehat

Sumber : Financial Report Bank BRI 2023, data diolah

Dilihat dari Tabel 6, Tabel 7, Tabel 8,
Tabel 9 dan Tabel 10 diketahui bahwa analisis
rasio menggunakan metode RGEC secara
rata-rata berada pada kondisi Sehat dan
Sangat Sehat namun pada beberapa rasio
mengalami adanya penurunan seperti pada 1)
rasio NPL tahun 2021 berada di kondisi
Cukup Sehat yang diakibatkan oleh
meningkatnya kredit bermasalah disebabkan
restrukturisasi pandemi. 2) rasio NPL tahun
2023 berada pada kondisi Cukup Sehat karena
adanya kenaikan yang cukup drastis karena
bertambahnya kredit bermasalah yang
disebabkan oleh nasabah yang mengalami
gagal bayar. 3) rasio LDR tahun 2019 berada
pada  kondisi Cukup  Sehat karena
bertambahnya risiko kredit dan semakin
menurunnya penyaluran kredit. 4) rasio LDR
tahun 2023 berada pada kondisi Cukup Sehat
disebabkan oleh meningkatnya permintaan
kredit yang tidak diimbangi dengan
peningkatan dana pihak ketiga.

81

Tabel 11. Perhitungan perbandingan

metode CAMEL dan RGEC

Tahun Predikat

CAMEL RGEC
2019 SEHAT SEHAT
2020 SEHAT SEHAT
2021 SEHAT SEHAT
2022 SEHAT SEHAT
2023 SEHAT SEHAT

Sumber : data diolah peneliti

Dilihat dari Tabel 11 diketahui bahwa
analisis rasio menggunakan perbandingan
metode CAMEL dan RGEC, kedua metode
berada di kondisi Sehat pada setiap tahunnya
mulai dari tahun 2019 sampai tahun 2023.
Namun, peneliti melihat perbedaan terdapat
pada pendekatan dasar bukan melainkan pada
penilaian antar kedua metodenya. Metode
CAMEL cenderung fokus pada kualitas
manajemen, operasional yang efisien dan
kuatnya struktur permodalan. sedangkan
metode RGEC tidak hanya terfokuskan pada
aspek keuangan saja namun memfokuskan
pada aspek non keuangan seperti tata kelola
perusahaan dan manajemen risiko sehingga
penilaiannya lebih menyeluruh dan strategi
terhadap kondisi bank dalam jangka Panjang.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1)
tingkat kesehatan menggunakan metode
CAMEL pada aspek Capital “Sangat Sehat”,
aspek  Asset  Quality  “Sehat”, aspek
Management  “Sehat”, aspek  Earnings
“Sehat” namun pada rasio BOPO selama 5
tahun berada di kondisi “Tidak Sehat”, aspek
Liquidity “sehat” (2) tingkat kesehatan
menggunakan metode RGEC pada aspek Risk
Profile “Sehat”, aspek Good Corporate
Governance “Sehat”, aspek earnings “Sangat
Sehat”, aspek Capital “Sangat Sehat” (3)
metode CAMEL analisis terfokuskan pada
efisiensi operasional serta kualitas manajemen
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yang menunjukkan adanya  perbaikan
sedangkan pada metode RGEC analisisnya
lebih menyeluruh pada tata kelola serta profil
risiko.
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